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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah komponen RPP belum sesuai/tercapai seperti
mendeskripskan upaya pengawas sekolah dasancana/keinginan peneliti. Hasil observasi pada
dalam meningkatkan kompetensi guru dalamiklus kesatu dapat dideskripsikan berikut ini
menyusun rencana pelaksanaan pembelaja@bservasi dilaksanakan pada bulan Maret 2015,
yang inovatif dengan menggunakan pendekataerhadap sepuluh orang guru. Semuanya
supervise akademik di sekolah Dasar Binaamenyusun RPP, tapi masih ada guru yang belum
Kecamatan Padang Utara Kota Padang. Jemelengkapi RPP-nya baik dengan komponen
penelitian adalah penelitian tindakan sekolamaupun sub-sub komponen RPP tertentu. Satu
(PTS) penelitian dilaksanakan SDN Binaawmrang tidak melengkapi RPP-nya dengan
Kecamatan Padang Utara Kota Padanf§omponen indikator pencapaian kompetensi
Pendekatan yang digunakan observasi kelasmun pada siklus dua kelemaham pada siklus
pendekatan bimbingan personal, setting tindakaatu dapat diperbaiki dengan menggunakan
sosialisasi PTS, Setting menggunakan emppéndekatan supervise akademik dan mencapai
tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaalriteria penilaian yang telah ditetapkan. Saran
observasi dan refleksi. Teknik analisis datdengan menggunakan pendekatan supervisi
menggunakan persentase. Hasil penelitisakademik dapat lebih ditingkatkan sehingga
membuktikan bahwa Pada saat awal siklueompetensi guru dalam menyusun rencana
pertama indikator pencapaian hasil dari setigmelaksanaan pembelajaran dapat lebih baik.

Kata Kunci : kompetens guru, supervisi akademik

| PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang dihadapi pendidikgmmasarana pendidikan, standar pengelolaan
nasional adalah bagaimana meningkatkan mupendidikan, standar pengelolaan pendidikan dan
dan relevansi pendidikan pada jalur, jenis, dastandar penilaian pendidikan (PP.No.19 tahun
jenjang pendidikan. Upaya yang telah dilakukaB005).
antara lain menetapkan standar nasional Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang
pendidikan yakni standar isi, standar proseSistem Pendidikan Nasional, dalam Bab | Pasal 1
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dagat 1 disebutkan Pendidikan adalah usaha sadar
tenaga kependidikan,standar sarana  daan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
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dan proses pembelajaran agar peserta didibnisnya guru hanya menggunakan perangkat
secara aktif mengembangkan potensi dirinyembelajaran yang sama dari tahun ketahun.
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, Guru profesional merupakan pendidik dan
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaisekaligus pribadi yang selalu ingin berkembang
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukasesuai dengan tuntutan jaman. Bila keinginan
dirinya, masyarakat, bangsa damperkembangan ini dilayani dan difasilitasi secara
negara. Sedangkan dalam ayat ke 3 disebutkaaik, sistematis dan berkesinambungan oleh
bahwa, sistem pendidikan nasional adaladupervisor maka akan lebih terarah dan
keseluruhan komponen pendidikan yang salingempercepat perkembangan itu sendiri dan
terkait secara terpadu untuk mencapai tujuaakhirnya memberikan kepuasan kepada guru-
pendidikan nasional. guru untuk bekerja di sekolah, meningkatkan
Untuk mendukung pelaksanaan tugas damjuk kerjanya, penguasaan materi pelajaran,
tanggung jawabnya dalam mengelola prosggnguasaan profesional keguruannya, dan
pembelajaran yang berkualitas, maka seorapgnguasaan cara-cara menyesuaikan diri dan
guru harus memiliki kualifikasi akademik dankepribadian untuk melaksanakan tugasnya.
penguasaan aspek kompetensi yang telah Tujuan penelitian adalah untuk
dipersyaratkan. Hal inilah yang disebut sebagaiendeskripskan upaya pengawas sekolah dasar
guru profesional, dan guru profesional akadalam meningkatkan kompetensi guru dalam
menghasilkan kinerja yang tinggi. Tugas utamaenyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
guru sebagai pendidik adalah: (1) merencanakgang inovatif dengan menggunakan pendekatan
proses pembelajaran; (2) melaksanakan prosaspervise akademik di sekolah Dasar Binaan
pembelajaran; (3) melakukan penilaian hasKecamatan Padang Utara Kota Padang.
pembelajaran. Ketiga hal di atas merupakgmengawasan atau supervisi merupakan bagian
implementasi dari kinerja guru, dan pendapat tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan
atas sesuai dengan yang dikemukakan ol@hestasi belajar dan mutu sekolah. Sahertian
Sipayung (2012:111) yang mengatakan gur2000:19) menegaskan bahwa pengawasan atau
yang berkinerja tinggi akan berusaha untukupervisi pendidikan tidak lain dari usaha
meningkatkan kompetensinya dalam€memberikan layanan kepada stakeholder
perencanaan pembelajaran, pelaksanagendidikan, terutama kepada guru-guru, baik
maupun  melakukan penilaian pembelajarasecara individu maupun secara kelompok dalam
sehingga diperoleh hasil kerja yang optimal. = usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil
Merencanakan pembelajaran yang baik dgrembelajaran. Burhanuddin (1990:284)
terukur akan memberikan arah pelaksanaanemperjelas hakikat pengawasan pendidikan
pembelajaran sehingga menjadi terarah daada hakikat substansinya. Substansi hakikat
efisien. Salah satu bagian dari perencanapengawasan yang dimaksud menunjuk pada
pembelajaran yang sangat penting dan harssgenap upaya bantuan supervisor kepada
dibuat oleh guru sebagai pengarahktakeholder pendidikan terutama guru yang
pembelajaran adalah silabus dan Rencaddujukan pada perbaikan-perbaikan dan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  Silabpembinaan aspek pembelajaran. Bantuan yang
memberikan arah tentang apa saja yadiperikan kepada guru harus berdasarkan
harus dicapai guna menggapai tujuapenelitian atau pengamatan yang cermat dan
pembelajaran dan cara seperti apa pembelajag@milaian yang objektif serta mendalam dengan
yang akan digunakan. Selain itu silabus jugacuan perencanan program pembelajaran yang
memuat teknik penilaian seperti apa untutelah dibuat. Proses bantuan yang diorientasikan
menguji sejauh mana keberhasilan pros@ada upaya peningkatan kualitas proses dan hasil
pembelajaran yang sudah dilaksanakan oldtelajar itu penting, sehingga bantuan yang
guru. diberikan benar-benar tepat sasaran. Jadi bantuan
Namun fenomena yang ditemui dilapngaryang diberikan itu harus mampu memperbaiki
dan berdasardasarkan hasil observasi masihn mengembangkan situasi belajar mengajar.
banyak guru-guru yang belum optimal dalam Menurut Danim (2011:111) kompetensi
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaradalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
kebanyakan dari guru-guru hanya mengambilan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam
punya orang laian (kopi paste) tanpa adeebiasaan berfikir dan bertindakn dari seorang
pembaharuan-ruan yang dilakukan, yantanga profesional. Kompetensi juga
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didefinisikasn sebagai spesifikasi darguru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan,
pengetahuan, keterampilan dan sikap yargahan pengajaran dan metode serta evaluasi
dimiliki seseorang serta penerapannya dalapengajaran (Sahertian, 2000:17)
pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang Yahya (2010) menyimpulkan bahwa
dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja. supervisi pengajaran adalah suatu fungsi yang
Menurut Syah, (2000:230) “kompetensi’menitikberatkan pada perubahan yang berarti.
adalah  kemampuan, kecakapan, keadaéatal ini merupakan ketetapan yang
berwenang, atau memenuhui syarat menurotemungkinkan pelaksanaan supervisi
ketentuan hukum. Didalam Undang-undang Nimstruksional sebagai prilaku yang berbeda.
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dose8upervisi dilakukan dengan memberikan
dijelaskan dalam BAB | tentang kompetensstimulasi, koordinasi dan bimbingan secara
profesional dalam ketentuan umum pasal | ayaerkesinambungan untuk meningkatkan
11 berbunyi kompetensi profesional adalapertumbuhan jabatan guru secara individual
seperangkat alat pengetahuan keterampilan daaupun kelompok sehingga ada perubahan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dansecara berarti dari kondisi tertentu kepada
dikuasai oleh guru dan dosen dalarkondisi yang lebih baik t¢ help to chage).
melaksanakan tugas keprofesionalan. Pandangan ini memberikan gambaran bahwa
Menurut Carter (dalam Sahertian 2000:17xupervisi adalah sebagai bantuan dan bimbingan
supervisi adalah usaha dari petugas-petugatu tuntutan ke arah situasi pendidikan yang
sekolah dalam memimpin guru-guru darebih  baik  kepada  guru-guru  dalam
petugas-petugas lainnya dalam memperbaikielaksanakan tugas profesionalnya di bidang
pengajaran, termasuk menstimulasi, menyelekisistruksional sebagai bagian dari peningkatan
pertumbuhan jabatan dan perkembangan gummutu pembelajaran.

Il METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti kelompok. Tindakan penelitian dilaksanaka di
menggunakan metode siklus dengan dua siklu&lilayah Binaan yakni SDN Kecamatan Padang
Masing masing siklus terdiri dari empat tindakarJtara Kota Padang Waktu penelitian
Penggunaan metode ini dimaksudkan untultilaksanakan selama satu semester terhitung
mengetahui peningkatan kemampuan dalamulai  Januari-Juni 2014. Setting penelitian
pelaksanaan pembelajaran di kelas melalaienggunakan tindakan siklus yang terdiri dari
observasi dan bimbingan supervise akademdua siklus. Teknik analisis data menggunakan
terhadap subjek. Setelah dilakukan penilaigmersentase.
subjek diberikan bimbingan secara personal dan

11 HASIL PENELITIAN

Penelitian Tindakan SekolahRPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan identitas
dilaksanakan di SDN Binaan Kecamatan Padamgata pelajaran). Jika dipersentasekan, 84%. tujuh
Utara Kota Padang yang merupakan sekolatang guru mendapat skor 3 (baik) dan tiga orang
binaan peneliti berstatus swasta, terdiri atasendapat skor 4 (sangat baik). Pada siklus kedua
sepuluh guru, dan dilaksanakan dalam dua siklusepuluh orang guru tersebut mencantumkan
Kesepuluh guru tersebut menunjukkan sikaplentitas mata pelajaran dalam RPP-nya.
yang baik dan termotivasi dalam menyusun RPPemuanya mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dengan lengkap. Hal ini peneliti ketahui dardipersentasekan, 100%, terjadi peningkatan 16%
hasil pengamatan pada saat melakukatari siklus I. komponen standar kompetensi
wawancara dan bimbingan penyusunan RPP. Pada siklus pertama semua guru (sepuluh orang)

Selanjutnya dilihat dari kompetensi gurumencantumkan standar kompetensi dalam RPP-
dalam menyusun RPP, terjadi peningkatan darya (melengkapi RPP-nya dengan standar
siklus ke siklus. Komponen identitas mat&ompetensi). Jika dipersentasekan, 81%. Masing-
pelajaran pada siklus pertama semua gurunasing satu orang guru mendapat skor 1, 2, dan
mencantumkan identitas mata pelajaran dalag (kurang baik, cukup baik, dan baik). Tujuh
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orang guru mendapat skor 4 (sangat baik). Padgersentasekan, 66%. Satu orang guru masing-
siklus kedua  sepuluh guru  tersebumasing mendapat skor 1 dan 4 (kurang baik dan
mencantumkan standar kompetensi dalam RP&angat baik), dua orang mendapat skor 2 (cukup
nya. Dua orang mendapat skor 3 (baik) damaik), dan empat orang mendapat skor 3 (baik).
sepuluh orang mendapat skor 4 (sangat bailBada siklus kedua kesepuluh guru tersebut
Jika dipersentasekan, 94%, terjadi peningkatanencantumkan materi ajar dalam RPP-nya.
13% dari siklus I. Enam orang mendapat skor 3 (baik) dan dua
Komponen Kompetensi Dasar Padarang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
siklus pertama semua guru (sepuluh orang)persentasekan, 81%, terjadi peningkatan 15%
mencantumkan kompetensi dasar dalam RPP-ngari siklus |.
(melengkapi RPP-nya dengan kompetensi dasar). Komponen Alokasi WaktuPada siklus
Jika dipersentasikan, 81%. Satu orang gumertama semua guru (sepuluh  orang)
masing-masing mendapat skor 1, 2, dan encantumkan alokasi waktu dalam RPP-nya
(kurang baik, cukup baik, dan baik). Lima orangmelengkapi RPP-nya dengan alokasi waktu).
guru mendapat skor 4 (sangat baik). Pada siki&&muanya mendapat skor 3 (baik). Jika
kedua kesepuluh guru tersebut mencantumkalipersentasekan, 75%. Pada siklus kedua sepuluh
kompetensi dasar dalam RPP-nya. Empat oraggru tersebut mencantumkan alokasi waktu
mendapat skor 3 (baik) dan enam orandalam RPP-nya. Tiga orang mendapat skor 3
mendapat skor 4 (sangat baik). Jikgbaik) dan lima orang mendapat skor 4 (sangat
dipersentasekan, 94%, terjadi peningkatan 13Paik). Jika dipersentasekan, 91%, terjadi
dari siklus I. Komponen Indikator Pencapaianpeningkatan 16% dari siklus I.
Kompetensi Pada siklus pertama tujuh orang Komponen Metode Pembelajaran pada
guru mencantumkan indikator pencapaiasiklus pertama semua guru (sepuluh orang)
kompetensi dalam RPP-nya (melengkapi RPPaencantumkan metode pembelajaran dalam
nya dengan indikator pencapaian kompetensiRPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan metode
Sedangkan tiga orang tidakpembelajaran). Jika dipersentasekan, 72%. empat
mencantumkan/melengkapinya. Jikaorang guru mendapat skor 2 (cukup baik), lima
dipersentasekan, 56%. Dua orang guru masingrang mendapat skor 3 (baik), dan satu orang
masing mendapat skor 1 dan 2 (kurang baik damendapat skor 4 (sangat baik). Pada siklus kedua
cukup baik). Empat orang guru mendapat skorsepuluh guru tersebut mencantumkan metode
(baik). Pada siklus kedua kesepuluh guru terselptmbelajaran dalam RPP-nya. Satu orang
mencantumkan indikator pencapaian kompetensiendapat skor 2 (cukup baik), enam orang
dalam RPP-nya. Sembilan orang mendapat skoendapat skor 3 (baik), dan satu orang mendapat
3 (baik) dan satu orang mendapat skor 4 (sangaor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 75%,
baik). Jika dipersentasekan, 78%, terjaderjadi peningkatan 3% dari siklus I.
peningkatan 22% dari siklus I. Komponen Langkah-Langkah Kegiatan
Komponen Tujuan Pembelajaran Pad®embelajaran Pada siklus pertama semua guru
siklus pertama semua guru (sepuluh orangdepuluh orang) mencantumkan langkah-langkah
mencantumkan tujuan pembelajaran dalam RPkegiatan  pembelajaran  dalam  RPP-nya
nya (melengkapi RPP-nya dengan tujuafmelengkapi RPP-nya dengan langkah-langkah
pembelajaran). Jika dipersentasekan, 63%. S&tegiatan pembelajaran). Jika dipersentasekan,
orang guru mendapat skor 1 (kurang baik), dE%. Sembilan orang guru mendapat skor 2
orang mendapat skor 2 (cukup baik), dan limgukup baik), sedangkan satu orang mendapat
orang mendapat skor 3 (baik). Pada siklus keds&or 3 (baik). Pada siklus kedua kesepuluh guru
sepuuh guru tersebut mencantumkan tujudarsebut mencantumkan langkah-langkah
pembelajaran dalam RPP-nya. Tujuh orankegiatan pembelajaran dalam RPP-nya. Satu
mendapat skor 3 (baik) dan tiga orang mendapatang mendapat skor 2 (cukup baik) dan tujuh
skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 84%rang mendapat skor 3 (baik). Jika

terjadi peningkatan 21% dari siklus 1. dipersentasekan, 72%, terjadi peningkatan 19%
Komponen Materi Ajar Pada siklusdari siklus I.
pertama semua guru (sepuluh orang) Komponen Sumber Belajar Pada siklus

mencantumkan materi ajar dalam RPP-nypertama semua guru  (sepuluh  orang)
(melengkapi RPP-nya dengan materi ajar). Jikmencantumkan sumber belajar dalam RPP-nya
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(melengkapi RPP-nya dengan sumber belajagenuh dan yang kurang memadai kompetensinya.
Jika dipersentasekan, 66%. Tiga orang gufara guru yang memiliki kompetensi penuh
mendapat skor 2 (cukup baik), sedangkan limeudah tentu perlu dibina terus agar
orang mendapat skor 3 (baik). Pada siklus keduampetensinya tetap menetap. Kalau terjadi
sepuluh orang guru tersebut mencantumkgerkembangan baru yang memberikan tuntutan
sumber belajar dalam RPP-nya. Dua orangaru terhadap sekolah, maka sebelumnya sudah
mendapat skor 2 (cukup baik) dan enam oramapat direncanakan jenis kompetensinya apa
mendapat skor 3 (baik). Jika dipersentasekayang kelak akan di berikan agar guru tersebut
69%, terjadi peningkatan 3% dari siklus |. memiliki kompetensi yang serasi. Bagi guru yang
Komponen Penilaian Hasil Belajar Padamemiliki  kompetensi  dibawah  setandar
siklus pertama semua guru (sepuluh orangdministrator menyusun perncanaan Yyang
mencantumkan penilaian hasil belajar dalamelevan agar guru tersebut memiliki kompetensi
RPP-nya meskipun sub-sub komponennygang sama atau seimbang dengan kompetensi
(teknik, bentuk instrumen, soal), pedomarwang dimiliki guru yang lainya.
penskoran, dan kunci jawabannya kurang Proses belajar dan hasil belajar para
lengkap. Jika dipersentasekan, 56%. Dua orasggwa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola,
guru masing-masing mendapat skor 1 dan <ruktur, dan isi kurikulum, akan tetapi sebagian
(kurang baik dan baik), tiga orang mendapdtesar ditemukan oleh kompetensi guru yang
skor 2 (cukup baik), dan satu orang mendapatengajar dan membimbing mereka. Guru yang
skor 4 (sangat baik). Pada siklus kedukompeten akan lebih mampu menciptakan
kesepuluh orang guru tersebut mencantumkdingkungan belajar yang efektif, menyenangkan ,
penilaian hasil belajar dalam RPP-nya meskiputan akan lebih mampu mengelola kelas, sehingga
ada guru yang masih keliru dalam menentukarelajar siswa berada pada tingkat yang optimal.
teknik dan bentuk penilaiannya. sembilan oran8upervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang
mendapat skor 3 (baik) dan satu orang mendaptitencanakan untuk membantu para guru dan
skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 78¢ggawai sekolah lainnya dalam melakukan
terjadi peningkatan 22% dari siklus I. pekerjaan mereka secara efektif (Purwanto,
Berdasarkan pembahasan di atas terjad003:32) Menurut Jones dalam Mulyasa
peningkatan kompetensi guru dalam menyusy8003:155), supervisi merupakan bagian yang
RPP. Pada siklus | nilai rata-rata komponen RRlak terpisahkan dari seluruh proses administrasi
69%, pada siklus Il nilai rata-rata komponempendidikan yang ditujukan terutama untuk
RPP 83%, terjadi peningkatan 14% peningkatanengembangkan efektivitas kinerja personalia
sesuai dengan apa yang diharapkan. Bimbingaakolah yang berhubungan tugas-tugas utama
supervisi akademik dapat meningkatkan motivagiendidikan.
guru dalam menyusun RPP dengan lengkap. Menurut Carter (dalam Sahertian
Guru menunjukkan keseriusan dalam memaha000:17), supervisi adalah usaha dari petugas-
dan menyusun RPP apalagi setelah mendapathksetugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan
bimbingan pengembangan/penyusunan RPP dpdtugas-petugas lainnya dalam memperbaiki
peneliti. Informasi ini peneliti peroleh dari hasilpengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi
pengamatan pada saat mengadakan wawancpestumbuhan jabatan dan perkembangan guru-
dan bimbingan pengembangan/penyusunan RBEru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan,
kepada para guru. bahan pengajaran dan metode serta evaluasi
Bimbingan supervisi akademik dapatpengajaran (Sahertian, 2000:17). Yahya (2010)
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusunenyimpulkan bahwa supervisi pengajaran
RPP. Hal itu dapat dibuktikan dari hasiladalah suatu fungsi yang menitikberatkan pada
observasi /pengamatan yang memperlihatkgerubahan yang berarti. Hal ini merupakan
bahwa terjadi peningkatan kompetensi gurketetapan yang memungkinkan pelaksanaan
dalam menyusun RPP dari siklus ke siklus Ikupervisi instruksional sebagai prilaku yang
Pada siklus I nilai rata-rata komponen RPP 69%erbeda. Supervisi dilakukan dengan
dan pada siklus 1l 83%. Jadi, terjadi peningkatamemberikan stimulasi, koordinasi dan bimbingan
14% dari siklus I. Kompetensi guru, maka atasecara berkesinambungan untuk meningkatkan
dasar ukuran itu akan dapat di obsevasi daertumbuhan jabatan guru secara individual
ditemukan guru yang telah memiliki kompetensnaupun kelompok sehingga ada perubahan
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secara berarti dari kondisi tertentu kepadabih  baik kepada  guru-guru  dalam
kondisi yang lebih baik t¢ help to chage). melaksanakan tugas profesionalnya di bidang
Pandangan ini memberikan gambaran bahwastruksional sebagai bagian dari peningkatan
supervisi adalah sebagai bantuan dan bimbingarutu pembelajaran.

atau tuntutan ke arah situasi pendidikan yang

IV PENUTUP

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang tindakan sendiri, pengawas bergerak dan
peningkatan kompetensi profesional guru menjadi bagian dari proses pengambilan
sekolah dasar dilakukan dengan pendekatan keputusan
supervisi kolaboratif di SDN Binaan Kecamatarb. Klatifikasi, pengawas mencar pemahaman
Padang Utara Kota Padang. Proses pembinaan guru tentang perspsi tentang permasalahan
yang dilakukan kepada guru kelas khusus guru yang sedang dihadapi dengan cara yang sama
kelas Il SDN binaan kecamatan Padang utara dengan cara meminta guru mengklarifikasi
kota Padang selama proses pembinaan permasalahannya
dilaksanakan telihat guru semakin antusia® Pemecahan masalah, pengawa dan guru
bertanya mau berbagi dengan teman sejawat, bertukar saran opsi, disini terjalin keakraban
semakin percaya diri dalam menyampaikan antara guru dan pengawas telah bekerja
permasalahan yang dihadapi khusus berkaitan bersama-sama sebelumnya , pengawas
dengan penguasaan materi pembelajaran yang meminta daftar saran kepada guru kemudian
diberikan kepada peserta didik. Lebih rincinya pengawas dan guru sama-sama berfikir untuk
dapat dijabarkan sebagai berikut: menyelesaikan masalah yang dihadapi
1. Pendekatan supervisi kolaboratif yang. Mendorong, pengawas menerima konflik

dilaksanakan pengawas dapat mendengarkan untuk menjaga konferensi dari berubah

apa yang dirasakan guru selama ini terkait menjadi perjuangan kompetitif

dengan permasalahan materi pembelajar& Negosiasi akhir dilakukan kapan pembinaan

yang dialaminya, dari siklus | sebelumnya selanjutnya akan dilaskanakan kembali.

guru agak sedikit malu-malu untuk  Hasil penelitian terdapat peningkatan siklus |

mempresentasikan permasalahannya dengan sebesar 74.47% meningkat pada siklus I

adanya pendekatan ini pada siklus Il sudah sebesar 87.30%, terdapat peningkatan

muncul keberanian guru sebesar 12.52%, artinya melalui pendekatan

2. Guru mempresentasikan permasalahan yang supervisi kolaboratif dapat meningkatkan
dihadapinya, pada siklus | peneliti kompetensi profesional guru SDN Binaan
(pengawas) mulai memecahkan masalah kecamatan Padang Utara Kota Padang.
guru satu persatu pada siklus Il 9. Standarisasi, menyepakati rincian rencana,

3. Guru mulai menuntaskan permasalah guru setelah kesepakatan tindakan yang dapat
dan guru mampu bekerjasama dan berbagi diterima telah tercapai, pengawas perlu
dengan guru-guru yang lain. menghadiri rincian waktu dan tepat.

4. Menyajikan pengawas menyediakan sudutO. Refleksi pengawas meringkas rencana akhir,
pandang sampai saat ini pengawas telah supervisor menyimpulkan konferensi degan
melihat konferensi non direktif, pengawas memeriksa kedua belah pihak setuju dengan
meminta guru untuk mulai memikirkan  tindakan dan rincian.

11.
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